SARI

Apotek UIl Farma selalu berusaha menjaga ketersediaan obatnya guna memenuhi
kebutuhan masyarakat terhadap obat. Akan tetapi berdasarkan informasi yang didapatkan dari
narasumber vyaitu karyawan Apotek UIll Farma, pihak apotek masih kesulitan untuk
menentukan berapa banyak obat yang harus disediakan pada saat pengadaan obat karena
biasanya pihak pengelola penyimpanan melakukan penambahan stok obat hanya berdasarkan
perkiraan tanpa adanya perhitungan tertentu. Oleh sebab itu sistem pengadaan obat ini perlu
dibangun. Sistem yang diusulkan merupakan alat bantu yang dapat mengklasifikasikan obat
keras ke dalam beberapa kelas kategori berdasarkan nilai material yang tersimpan. Sistem ini
juga mampu meramalkan kebutuhan stok obat yang akan diperlukan untuk periode yang akan
datang terhadap obat keras yang termasuk kedalam kelas kategori yang memiliki prioritas
tertinggi. Proses pengklasifikasian obat menggunakan metode activity based costing (metode
ABC) yang memerlukan data dari stok obat yang harus dimasukkan kedalam sistem. Proses
klasifikasi akan menghasilkan 3 kelas kategori yaitu A, B dan C. Untuk pembagian kategori
itu sendiri, kategori A mencakup 20% dari banyaknya macam obat dan memiliki nilai material
yang paling tinggi, kategori B mencakup 30% dari banyaknya macam obat dan memiliki nilai
material tertinggi setelah kategori A, sedangkan untuk kategori C mencakup 50% dari
banyaknya macam obat dan memiliki nilai material terendah. Setelah proses klasifikasi selesali,
akan dilakukan proses peramalan kebutuhan obat menggunakan metode weighted moving
average (metode WMA) untuk obat-obat yang ada pada kategori A untuk menentukan
banyaknya obat yang akan diperlukan pada periode yang akan datang. Hasil yang diperoleh
dari keseluruhan penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dirancangkan berhasil dibangun
dan sesuai dengan harapan, dimana sistem tersebut dapat mengelompokkan obat keras serta
melakukan peramalan terhadap kebutuhan obat keras untuk periode yang akan datang. Pada
saat sistem dijalankan sistem berhasil mengelompokkan obat keras kedalam kelas kategori
ABC serta dapat melakukan peramalan kebutuhan terhadap obat keras yang termasuk kedalam
kelas A dengan besaran persentase kesalahan peramalan terkecil mencapai 3.87%.
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